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KATA PENGANTAR

Laporan Kinerja Instansi PEmeriﬁt.ah Dinas Pariwisata Kota Bengkulu
disusun berdasarkan Kebijakan Umum Anggaran (KUA) Tahun Anggaran 2018,
serta Perjanjian Kinerja Tahun 2018 dan merupakan bentuk akuntabilitas dari
pelaksanaan tugas dan fungsi yang dipercayakan kepada setiap instansi
pemerintah atas penggunaan anggaran. Hal terpenting yang diperlukan dalam
penyusunan laporan kinerja adalah pengukuran kinerja dan evaluasi serta
pengungkapan (disclosure) secara memadai hasil analisis terhadap pengukuran
kinerja.

Tujuan penyusunan laporan ini adalah untuk memberikan gambaran
tingkat pencapaian sasaran maupun tujuan instansi sebagai jabaran dari visi, misi
dan strategi instansi yang mengindikasikan tinglkat keberhasilan dan kegagalan
pelaksanaan kegiatan-kegiatan sesuai dengan program dan kebijakan yang
ditetapkan. Diharapkan penyajian LKjIP ini dapat menjadi bahan evaluasi untuk
lebih meningkatkan kinerja yang berorientasi pada hasil, baik berupa output
maupun outcomes di masa mendatang.

Semoga laporan ini dapat memberikan manfaat dan informasi atas
pencapaian kinerja Dinas Pariwisata Kota Bengkulu sebagai Organisasi Perangkat
Daerah Kota Bengkulu dalam menjalankan tugas dan fungsinya.

Bengkulu, Februari 2019
KEPALA DINAS PARIWISATA
TA BENGKULU

Pembina Utama Muda
MIP 196004131982031006
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Ikhtisar Eksekutif

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Dinas Pariwisata Kota Bengkulu ini
merupakan bentuk pertanggungjawaban atas perjanjian kinerja Dinas Pariwisata
Kota Benghkulu yang memual rencana, capaian, dan realisasi indikator kinerja dari
sasaran strategis. Sasaran dan indikator kinerja termuat dalam Renstra Dinas
Pariwisata Kota Benglulu Tahun 2013-201B. Untuk mencapai sasaran tersebut,
ditempuh dengan melaksanakan strategi, kebijakan, program dan kegiatan seperti
telah dirumuskan dalam rencana strategis.

Ringkasan prestasi kinerja Dinas Pariwisata Kota Bengkulu vang dihasilkan
di tahun 2018, dapat digambarkan sebagai berikut :

4. 5Sasaran: Heningka‘tnya Investasi di sektor pariwisata
Dengan Indikatornya Jumlah kualitas kunjungan wisatawan

b. Sasaran:Meningkatkan citra kepariwisataan Daerah -
Dengan Indikatornya Meningkainya kualitas kepariwisataan Daerah

c. Sasaran :Meningkatnya Kontribusi Kepariwisataan terhadap kualitas dan
kuantitas tenaga kerja
Dengan Indikatornya Jumlah Kontribusi Kepariwisataan terhadap kualitas
tenaga kerja |

Evaluasi atas pencapaian kinerja dan permasalahan yang ditemui pada
setiap sasaran menunjukkan beberapa tantangan yang perlu menjadi perhatian
bagi Dinas Pariwisata Kota Bengkulu ke depan. Pertama Dinas Pariwisata Kota
Benglkulu harus membuat inovasi untuk dapat menemukan cara bagaimana
mencapai target.

Hasil evaluasi vang disampaikan dalam Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah ini penting dipergunakan sebagai pijakaﬁ bagi Dinas Pariwisata Kota
Bengkulu dalam perbaikan kinerja di tahun yang akan datang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
palam rangka meningkatkan pelaksanaan pemerintah yang berdayaguna,
verhasil guna, bersih dan bertanggung jawab, telah diterbitkan Peraturan
presiden Nomar 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
pemerintah (SAKIP) menggantikan Instruksi Presiden Mo. 7 Tahun 1999
tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) serta Peraturan

Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik
Indonesia Nomor 'ﬂ Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja
dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah,

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah adalah perwujudan kewajiban suatu
instansi pemerintah untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan atau
kegagalan pelaksanaan visi dan misi organisasi dalam mencapai tujuan dan
sasaran yang telah ditetapkan melalui alat pertanggungjawaban secara
periodik.

Untuk mencapal Akuntabilitas Instansi Pemerintah yang baik, Dinas
Pariwisata Kota Bengkulu selaku unsur pembantu pimpinan, dituntut selalu
melakukan pembenahan kinerja. Pembenahan kinerja diharapkan mampu
meningkatkan peran serta fungsi Dinas Pariwisata Kota Benglulu sebagai sub
sistem dari sistem Pemerintah Daerah yang berupaya memenuhi aspirasi
masyarakat.

Dalam perencanaan pembangunan daerazh, capaian fujuan dan sasaran
pembangunan yang dilakukan tidak hanya mempertimbangkan visi dan misi
daerah, melainkan kondisitasnya dengan tujuan dan sasaran yang ingin
¢ dicapai pada lingkup pemerintahan Kota. Terwujudnya suatu tata
B Pemerintahan yang baik dan akuntabel merupakan harapan semua pihak.
é Berkenan harapan tersebut diperlukan pengembangan dan perenarapan

Sistem  pertanggungjawaban yang tepat, jelas, terukur legitimate sehingga

Penyelenggaraan pemerintah dan pembangunan dapat berlangsung secara
b

®rdaya guna, berhasil guna, bersih dan

e
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bertanggungjiawab serta bebas dari korupsi, kelusi dan nepotisme (KKN].
Sejalan dengan pelaksanaan Undang-undang Nomor 28 tahun 1999 tentang
penyelenggaraan negara yang bersih dan bebas dari korupsi, kolusi dan
nepotisme. Dalam salah satu pasal dalam undang-undang tersebut
menyatakan bahwa azas-azas umum penyelenggaraan negara meliputi
kepastian hukum, azas tertib penyelenggaraan negara, azas kepentingan
umum, azas keterbukaan, azas proporsionalitas dan profesionalitas serta
akuntabilitas. Azas akuntabilitas adalah setiap kegiatan dan hasil akhir dari
kegiatan penyelenggara negara harus dipertanggungjawabkan kepada
masyarakat atau rakyat sehagai pemepang kedaulatan tertinggi negara sesuai
dengan ketentuan perateran perundang-undangan yang beriaku,

Sehubungan dengan hal tersebut Dinas Pariwisata Kota Bengkulu diwajibkan
untuk menyvusun Laparan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP). Penyusunan
LKIP Dinas Pariwisata Kota Bengkulu Tahun 2018 yang dimaksudkan sebagai
perwujudan akuntabilitas penyelenggaraan kegiatan yang dicerminkan dari
pencapaian kinerja, visi, misi, realisasi pencapaian indikator kinerja utama dan

sasaran dengan target yang telah ditetapkan.

B. GAMBARAN UMUM DINAS PARIWISATA KOTA BENGKULU
1. Struktur Organisasi
Berdasarkan Peraturan Walikota Bengkulu Nomor 43 Tahun 2016, Tentang

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi Dan Tata Kerja Dinas Daerah
Kota Bengkulu Dinas Pariwisata terdiri dari:
a. Kepala;

b, Sekretariat; terdiri dari:

1. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian;
2. Sub Bagian Penyusunan Program dan Keuangan
c. Bidang Pariwisata;terdiri dari:
1. Seksi Penpelolaan Daya Tarik Wisata, Kawasan Strategis, dan
Destinasi Pariwisata;

Seksi Pemasaran Pariwisaia;

I

3. Seksi Penetapan Tanda Daftar Usaha Pariwisata;
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g Bidang Industri Pariwisata; terdiri dari:

. Seksi Risel, Edukasi, Pengembangan dan Industri, Akses
Permodalan dan Pemasaran;

. Seksi Pennyediaan Sarana dan Prasarana Kota Kreatif;

. Seksi Fasilitas Hak Kekayaan Intelektual dan Reulasi;

Bidang Pengembangan Sumber Daya Kepariwisataan dan Ekonomi

Kreatif; terdiri dari:

. Seksi Pengembangan SDM Aparatur;

. Seksi Pengembangan SDM Kepariwisataan dan Ekonomi Kreatif;

. Seksi Hubungan Kelembagaan Kepariwisataan dan Ekonomi
Kreatif; = -

Unit Pelaksana Teknis Dinas:

Kelompok Jabatan Fungsional; .
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Gambar 2.1

Struktur Organisasi Dinas Pariwisata Kota Bengkulu
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Tugas dan Fungsi
rkan Peraturan Walikota Bengkulu Nomor 56 Tahun 2016 tentang

Uraian Tugas dan Fungsi Dinas Pariwisata Kota Bengkulu, menjelaskan.

Tugas

Dinas Pariwisata Kota Bengkulu mempunyai tugas melaksanakan urusan

pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantuan di

Bidang Pariwisata.

Fungsi

Dalam melaksanakan tugas, Dinas Pariwisata Kota Bengkulu mempunyai

fungsi :

penyusunanr Perencanaan Program dan Kegiatan Dinas Pariwisata.
perumusan dan Penetapan Kebijakan teknis di Bidang Pariwisata,
Bidang Ekonomi Kreatif dan Bidang Pengembangan Sumber Daya
Kepariwisataan dan Ekonomi Kreatif dengan berpedoman pada
ketentuan peraturan perundang-undangan yang beriaku dan kebijakan
umum yang ditetapkan Walikota.

pelaksanaan Penyelenggaraan urusan pemerintah dan pelayanan
umum dibidang Pariwisata, Bidang Ekonomi Kreatif dan Bidang
Pengembangan sumber daya kepariwisataan dan ekonomi Kreatif
Pembinaan dan pelaksanaan di Bidang Pariwisata, Bidang Fkonomi
Kreatif dan Bidang Pengembangan Sumber Daya Kepariwisataan dan
pelaksanaan kebijakan oprasional, pemberian bimbingan dan
pembinaan sesuai kebijakan yang ditetapkan Walikota.

pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan
kegiatan dinas pariwisata.

pelaksanaan administrasi dinas pariwisata.

pelaksanaan fungsi lain vang diberikan Walikota terkait dengan tugas
dan fungsinya.

— = - ——— e —
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4. Susunan Organisasi

Dinas Pariwisata Kota Bengkulu terdiri dari :

a. Kepala;
b. Sekretarial

¢. Bidang Pariwisata

d. Bidang Industri Pariwisata

e. Bidang Pengembangan Sumber Daya Kepariwisataan dan Ekonomi
Kreatif

f. Unit Pelaksana Teknis Dinas

g. Kelompok Jabatan Fungsional

Sekretariat

1. Sekretariat dipirapin oleh seorang Sekretaris yang bertugas memberi

pelavanan teknis dan administratif kepada seluruh unit organisasi di

lingkungan Dinas Pariwisata.

2. Dalam melaksanakan tugas sebagimana dimaksud dalam angka 1,

Sekretariat Dinas Pariwisata mempunyai fungsi :

.

b.

o

h.

penyusunan rencana/program kegiatan Sekretariat.

pemahaman Peraturan Perundang Undangan yang berkaitan dengan
bidang tugasnya.

penyusunan rumusan kebijakan pelayanan administrasi badan,
umum, kerumahtanggaan, administrasi kepegawaian dan

administrasi keuangan.

. pempublikasian pelaksanaan tugas Dinas.

pelaksanaan monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan.
pelaksanaan koordinasi dengan intern unit dan dinas/instansi
terkait

penyusunan laporan pelaksanaan tugas.

pelalsanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan

tugas dan fungsinya.
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Sakretariat Dinas Pariwisata terdiri dari ;
2. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian.

b. Sub Bagian Penyusunan Program dan Keuangan.

Bidang Pariwisata

1. Bidang Pariwisata dipimpin oleh seorang Kepala Bidang yang
bertugas melaksanakan tugas dibidang pengelolaan daya tarik
wisata, kawasan strategis dan destinasi pariwisata, bidang
pemasaran pariwisata dan bidang penetapan tanda daftar usaha
pariwisata.

2. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam angka 1,

Bidang Pariwisata mempunyai fungsi :

d. penyusunan rencana, program dan kegiatan Bidang Pariwisata.

b, pemahaman ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berkaitan dengan bidang tugasnya.

¢. penyiapan perumusan kebijakan, penyusunan standar, prosedur,
dan kriteria, Pengelolaan Daya Tarik Wisata, Kawasan Strategi
dan Destinasi Pariwisata, Pemasaran Pariwisata, dan Penetapan
Tanda Daftar Usaha Pariwisata.

d. pelaksanaan kebijakan Pengelolaan Daya Tarik Wisata, Kawasan
Strategi dan Destinasi Pariwisata, Pemasaran Pariwisata, dan
Penetapan Tanda Daftar Usaha Pariwisata.

e. pelaksanaan evaluasi Pengelolaan Daya Tarik Wisata, Kawasan
Strategi dan Destinasi Pariwisata, Pemasaran Pariwisata, dan
Penetapan Tanda Daltar Usaha Pariwisata

f.  penyiapan bahan koordinasi dengan Instansi terkait agar
koordinasi berjalan lancar.

g pelaksanaan monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan
Bidang Pariwisata.

h. pelaksanaan keordinasi dengan intern unit dan dinas/instansi

terkait.
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b.

C

1.

i

pényusunan laporan pelaksanaan tugas sebagai bahan
pertanggungjawaban kepada atasan.
pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan sesuai

dengan tugas dan fungsinya.

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya dibantu oleh :

a. Sekst Pengelolaan Daya Tarik Wisata, Kawasan Strategis dan

Destinasi Pariwisata.

b. Seksi Pemasaran Pariwisata.

Seksi Penetapan Tanda Daftar Usaha Pariwisata.

Bidang Industri Pariwisata

Bidang Industri Pariwisata dipimpin oleh seorang Kepala Bidang

bertugas melaksanakan kegiatan di bidang riset, edukasi,

pengembangan dan industri, akses permodalan dan pemasaran

bidang penyediaan sarana dan prasarana kota kreatif, bidang

fasilitas hak kekayaan intelektual dan regulasi.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam angka 1,

Industri Pariwisata mempunyai fungsi :

a.

penyusunan rencana, program dan kegiatan Bidang Industri

Pariwisata.

. Penghimpunan Ketentuan peraturan perundang-undangan vang

berkaitan dengan bidang Industri Pariwisata sebagai pedoman
pelaksanaan kegiatan.

. perumusan kebijakan penyusunan standar, prosedur, dan

kriteria serta Riset, Edukasi, Pengembangan dan Industri, Akses
Permodalan dan Pemasaran, Penyediaan Sarana dan Prasarana
Kota Kreatif, Fasilitas Hak Kekayaan Intelektual dan Regulasi.
pelaksanaan eveluasi Riset, Edukasi, Pengembangan dan
industri, Akses Permodalan dan Pemasaran, Penyediaan Sarana
dan Prasarana Kota Kreatif, Fasilitas Hak Kekayaan Intelektual
dan Regulasi.
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e. pelaksanaan monitoring dan evaluasi keglatan Bidang Industri
Pariwisata.

f. pelaksanaan koordinasi dengan intern unit dan dinas/instansi
terkait.

g penyusunan laporan pelaksanaan tugas sebagai bahan
pertanggungjawaban kepada atasan.

h. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan sesuai

dengan tugas dan fungsinya.

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya dibantu oleh :

.. Seksi Riset, Edukasi, Pengembangan dan Industri Akses
Permedalan dan Pemasaran.

b, Seksi Penyediaan Sarana dan Prasarana Kota Kreatif,

e. Seksi Fasilitas Hak Kekayaan Intelektual dan Regulasi.

Bidang Pengembangan Sumber Daya Kepariwisataan dan Ekonomi

Kreatif

1, Bidang Pengembangan Sumber Daya Kepariwisataan dan Ekonomi
Kreatif dipimpin oleh seorang Kepala Bidang yang bertugas
melaksanakan Pengembangan Sumber Daya Manusia Aparatur,
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kepariwisataan, Ekonomi
Kreatif, Hubungan Kelembagaan Kepariwisataan dan Ekonomi
Kreatif.

7 Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam angka 1,
Bidang Pengembangan Sumber Daya Kepariwisataan dan Ekonomi
Kreatif mempunyai fungsi :

4. penyusunan rencana, program dan kegiatan Bidang
Pengembangan Sumber Daya Kepariwisataan dan Ekonomi
Kreatif.

b. pemahaman ketentuan peraturan perundang-undangan yang
herkaitan dengan bidang Pengembangan Sumber Daya

Kepariwisataan dan Ekonomi Kreatif.
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¢. perumusan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan standar,
prosedur, dan kriteria Pengembangan Sumber Daya Manusia
Kepariwisataan, Ekonomi Kreatif evaluasi Pengembangan
sumber  Daya Kepariwisataan, Hubungan Kelembagaan
Kepariwisataan dan Ekonomi Kreatif,

d. pelaksanaan Pengembangan Sumber Daya  Manusia
Kepariwisataan.

e. pelaksanaan Pengembangan Sumber Payva Manusia Ekonomi

Kreatif.

f. pelaksanaan Hubungan Kelembagaan Kepariwisataan dan
Ekonomi Kreatif.

g pelaksanaan monitoring dan  evaluasi kegiatan Bidang
Pengembangan Sumber Daya Kepariwisataan dan Ekonomi
Kreatif,

h. pelaksanaan koordinasi dengan intern unit dan dinas/instansi
terkait.

I penyusunan laporan pelaksanaan tugas.

J. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan
tugas dan fungsinya.

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsinyva dibantu oleh :

a. 5elsi Pengembangan SDM Aparatur

b. Seksi Pengembangan SDM Kepariwisataan dan Ekonomi Kreatif
Seksi Hubungan Kelembagaan Kepariwisataan dan Ekonomi Kreatif.

L. ISUSTRATEGIS
Isu dan tantangan strategis dalam pengembangan bidang Pariwisata di Kota
Bengkulu dapat disimpullkan menjadi :
1. BELUM OPTIMALNYA DAYA SAING DESTINASI PARIWISATA
Belum optimalnya daya saing destinasi pariwisata dikarenakan masih

lemahnya pengelolaan destinasi pariwisata dan belum memadainya

dukungan infrastruktur.
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Z.

BELUM OPTIMALNYA KOMPETENSI DAN KAPABILITAS SDM
PARITWISATA

Pembangunan KkKepariwisataan memerlukan peran aktif SDM, baik
aparatur, pelaku wusaha dan tenaga kerja, maupun masyarakal
Keterbaasan Kemampuan aparatur pemerintah bidang pariwisata
disebabkan oelh minimnya pengetahuan kepariwisataan dan sering
terjadinya perpindahan aparatur. Sedangakan tingkat profesionalisme
SDM ‘sangat ditentukan eoleh kualitas dari pendidikan. Ditambah lagi
adanya penempatan SDM pariwisata yang tidak sesuai dengan
kebutuhan. Pemahaman dan persepsi masyarakat tentang
kepariwisafaan.dengan segala implikasinya masih sangat terbatas.
Kondisi permasalahan tersebut turut memberikan andil pada lemahnya
daya saing SDM pariwisata secara nasional. Disisi lain, dalam era
globaliasi, persaingan SDM semakin ketat, menuntut kualitas dan
kuantitas serta profesionalisme SDM pariwisata berbasis kompetensi
dan berstansar internasional perlu ditingkatkan.

BELUM OPTIMALNYA SINERGITAS DAN KEMITRAAN

Kemitraan dan kerjasama antara pemerintah pusat dan pemerintah
daerah, antara pemerintah, swasta (industri pariwisata) dan
masyarakat, sangat diperlukan dalam mendorong pencapaian tujuan
pembangunan kepariwisataan. Sektor publik atau pemerintah berperan
dalam menyediakan infrastruktur dan kerangka regulasi yang dapat
mendorong swasta dan masyarakat ikut berpartisipasi aktif dalam

pembangunan kepariwisataan nasional.

D. LANDASAN HUKUM

Peraturan Perundang-undangan yang menjadi dasar dalam penyusunan

lLaporan Capaian Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP Dinas Pariwisata Kota

Bengkuly, antara lain :

l. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara

Yang Bersih, Bebas Korupsi, Kolusi dan Nepotisme;

————
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9 lndang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah;

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Penyelengaraan
Pemerintahan Daerah;

4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Urusan Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi dan
Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota;

5. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah; dan

6. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Republilk tdonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah; . :

7. Peraturan Daerah Kota Bengkulu Nomeor 10 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Bengkulu (Lembaran
Daerah Kota Benglkulu Tahun 2016 Nomor 10);

8. Peraturan Daerah Kota Bengkulu Nomor 43 Tahun 2016 tentang

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas Daerah

Kaota Benglulu;

E. SISTEMATIKA PENULISAN

Pada dasarnya Laporan Kinerja ini memberikan penjelasan mengenai
h pencapaian kinerja Dinas Pariwisata Kota Bengkulu selama tahun 2018.
Capaian kinerja (performance resuits) Tahun 2018 tersebut diperbandingkan
¥ dengan Penetapan Kinerja (performance agreement) Tahun 2017 sebagai
tolak vkur keberhasilan Tahunan organisasi. Analisis atas capaian kinerja
terhadap rencana kinerja ini akan memungkinkan diidentifikasikannya
sejurnlah celah kinerja (performance gap) bagi perbaikan kinerja di masa
datang. Sistematika penyajian Laporan Kinerja Dinas Pariwisata Kota
Bengkulu dituangkan dalam empat bab dengan sistematika sebagai berikut :
ab ] Pendahuluan, menguraikan tentang aspek strategis organisasi,

kedudukan, tugas pokok dan struktur organisasi: isu strategis yang
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dihadapi; dasar hukum serta sistematika penyusunan Laporan

Kinerja.
Bah Il Perencanaan dan Perjanjian Kinerja, menguraikan tentang beberapa

hal penling dalam perencanaan dan perjanjian kinerja (dokumen

penetapan kinerja).

Bab lll Aluntabilitas  Kinerja, menguraikan tentang  pencapaian
sasaransasaran organisasi.,
Bab IV Penutup, menguraikan tentang tinjauan secara umum terhadap

kinerja yang telah dicapai pada tahun 2018,
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Menteri Pendayagunaan Aparatur Vegara dan Reformasi Birp

Indonesia Nomor 53 Tahun

tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemeri ntah,

Komprehen

(Renstra SKPD) yang merupakan

organisasi.

RENSTRA SKPD
Yang memuat visi, misi, tujuan, strategi,
pembangunan yang disusun sesual dengan
Perangkat Daerah serta berpedoman kepada R

Berdasarkan

Negara Yang Bersih dan bebas dar Korupsi,
Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75,

(RPIMD)

[Renstm] Dinas Pariwisata Ko

alan dijabarkap dalam dokum

A,

?9n1h3

Pada penyusunan Laporan Kinerja Tahun

Menengah dap bersifat global ya

mikro dap OPerasional oleh ma

PERENCANAAN KINERjA

“Merintah Kota Bengkuly

NEunap ]Engk;. Pan;'ang Da

BAB Il
PERENCANAAN KINERJA

2018 ini, mengacu pada Peraturan

krasi Republik
2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja dan

sif maka disusunlah Rencana Strategis Satuan Kerja Perangkat Daerah

konsep yang digunakan dalam menjalanian

adalah dokumen perencanaan SKPD untuk periode lima (5) tahun,

kebijakan, program dan kegiatan
tugas dan fungsi Satyan Kerja

PJM Daerah dan bersifat indilatif

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan

Kolusi dan Nepotisme (Lembaran

gunan Jangka Menengah Daerah
Jangka
ng periu dijabarkan dalam Perencanaan yang lehih
sing-masing SKPD dalam bentuk Rencana Stategis
ta Bengkulu Tahun 2013-2018 yang tiap tahunnya
en Rencana Kinerja Tahunan (RKT) 2018,

telah menetapkan dokumen rencana

erah (RPIPD) Tahun 2005-2025 serta
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peraturan Daerah Kota Bengkulu Nomor 08 Tahun 2013 tentang Rencana
jangka Menengah Daerah Kota Bengkulu Tahun 2013-2018 yang menjadi
scuan OPD di lingkungan Pemerintah Kota Bengkulu dalam menyusun
vencana strategis (RENSTRA) sebagai pedoman pelaksanaan tugas dan fungsi
splama lima tahun kedepan.

Penyusunan HRencana Strategis Dinas Pariwisata Kota Bengkulu
2013-2018 merupakan penjabaran visi, misi, sasaran, tujuan dan strategi
kebijakan serta program kegiatan dan perkiraan kebutuhan dan pendanaan
Dinas selama lima tahun kedepan 2013-2018 yang telah mengacu kepada
(RPJPD),
Pembangunan jangka Menengah Daerah {(RPJMD), Visi dan Misi serta agenda

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Rencana

pembangunan Walikota dalam penyelenggaraan pembangunan di Kota
Benghkulu. .

Berikut ini Indikator Kinerja Utama Dinas Pariwisata Kota Benglkuiu
Tahun 2018 yang digunakan sebagai acuan dalam penetapan sasaran kinerja
Dinas Pariwisata Kota Bengkulu Tahun 2018 dan sebagai pedoman dalam
Perjanjian Kinerja Dinas Pariwisata Kota Bengkulu tahun 2018 disajikan

dalam herikut ini.

Tabel 2.1 Indikator Kinerja Utama Dinas Pariwisata Kota Bengkulu 2018

Kinerja Utama , : Ket
No (Sasaran ,‘I'-!]‘u PSS Indikator Kinerja Utama
1 2 3
1 | Meningkatnya Citra Persentase Peningkatan
. Kepariwisataan Daerah. Pengembangan Destinasi
o o Pariwisata
2 | Meningkatnya Investasi di sektor | Persentase peningkatan
! pariwisata pengembangan pemasaran
SR S R— pariwisata
3 | Meningkatnya Kontribusi Persentase Peninpkatan
Kepariwisataan terhadap kualitas | Kemitraan Pariwisata di Kota
dan kuantitas tenaga kerja Bengkulu
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pERIANJIAN KINER]A

Penyusunan Perjanjian Kinerja merupakan salah satu tahapan dalam
gistern Akuntabilitas Kinerja Intansi Pemerintah yang termuat dalam
Peraturan Presiden Nomor 29 tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah.

Menurut petunjuk teknis perjanjian kinerja, pelaporan kinerja dan tata
gara reviu instansi pemerintah yang termuat dalam PERMENPAN No. 53
Tahun 2014, Perjanjian kinerja merupakan lembar/dokumen yang berisikan
penugasan dari Walikota sebagai pemberi amanah kepada Pimpinan OPD
sebagai penerima amanah untuk melaksanakan program/kegiatan yang
disertai dengan indikater kinerja.

Melalui perfanjian ini maka terwujudlah komitmen dan kesepakatan
antara Walikota sebagai pemberi amanah dan Pimpinan OPD sebagai
penerima amanzh atas kinerja terukur tertentu berdasarkan tugas, fungsi
dan wewenang serta sumber daya yang tersedia.

Kinerja yang disepakati tidak dibatasi pada kinerja yang dihasilkan atas
kegiatan tahun bersangkutan, tetapi termasuk kinerja (outcome) yang
seharusnya terwujud akibat kegiatan tahun-tahun sebelumnya. Dengan
demikian target kinerja yang diperjanjikan juga mencakup outcome yang
dihasilkan dari kegiatan tahun-tahun sebelumnya, sehingga terwujud
kesinambungan kinerja setiap tahunnya. Adapun yang menjadi perjanjian
kinerja Dinas Pariwisata Kota Benglkulu Tahun 2018 adalah sebagai berikut :

Tabel 2.1 Perjanjian Kinerja Dinas Pariwisata Kota Bengkulu

Tahun 2018
L i 5
Sasaran Strategi ‘ Indikator Kinerja Target
S ) PR | R (4)
| Meningkatnya Citra ' Persentase Peningkatan Pengembangan a0%
.4 S 2 Repariwisataan Daerah. | Destinasi Pariwisata
| = E— |

fv!entngi&ﬁ:ﬁlrwestaﬁi di | Persentasa peningiatan peng_t;:mlz:angan | 100% _:

I

| et L Wi

| SERtOr pariwisata | pemasaran panwisata
-= = I z

-

e —
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o "'ﬁeﬁjﬂkatnya Kontribusi Persentase Peningkatan Pengembangan | 83,75%

Kepariwisataan terhadap | Kemitraan Pariwisata di Kota Bengkulu

| lkualitas dan kuantitas

l

| tenaga kerja
Program Anggaran Keterangan
1. Pengembangan Destinasi Pariwisata Rp.  20.000.000 -
7. Pengembangan Pemasaran Rp. 1.056.174.500,-
Pariwisata
3. Pengembangan kemitraaan Rp. 120.000.000,-

Jumlah Anggaran Tahun 2018 : Rp. 1.196.174.500 (satu miliar seratus sembilan
pulub enam juta seratus tujuh puluh empat ribu lima ratus rupiah)

Analisa dan Penjelasan dari Perjanjian Kinerja sebagai berikit:

1. Peningkatan Pengembangan Destinasi Pariwisata
Sebagian besar destinasi pariwisata di Kota Bengkulu termasuk dalam
prioritas di Propinsi Bengkulu. Sepuluh besar destinasi wisata yang terdapat di
Propinsi Bengkulu merupakan objek wisata prioritas yang belum di imbangi
dengan sarana dan praﬁarana. Masih kurangnya pengembangan dan
peningiatan konektivitas antara destinasi pariwisata dengan asal wisatawan
dan dengan pintu gerbangpariwisata nasional dan/atau regional serta
konektivitas dengan destinasi hinterland, serta kurangnya pengembangan dan
Peningkatan kemudahan akses dan pergerakan wisatawan secara internal dan

eksternal serta kenyamanan dan keamanan pergerakan wisatawan.
Strategi:

=

Mengembangkan pulau tikus dan sekitarnya sebagai kawasan wisata resort
baharj

HE”EEmbangkan pasar minggu-suprapto-sudirman dan sekitarnya sebagai
kawasan wisata perkotaan berbasis budaya heritage dan belanja
Menﬂﬂmhangkan pulau baai-teluk sepang dan sekitarnya sebagai kawasan

i . i
Visata alam berbasis even bahari dan resort

LkfIP 2018 DINAS PARIWISATA KOTA BENGKIIL !.i-




!‘-1Eﬂgﬁm|}ﬂ.ﬂﬂi{311 Kawasan anggut dan sebagai wisata perkotaan berbasis

heritage & belanja

9 Peningkatan Pengembangan Pemasaran Pariwisata

palam menentukan strategi pemasaran pariwisata dilakukan survei pasar
dengan mengumpulkan data dan informasi mengenai karakteristik pasar
wisata baik internasional maupun lokal sehingga masih perlu penajaman
konsep komunikasi pemasaran terkait branding pariwisata daerah agar lebih
terkenal luas kedunia internasional dengan peningkatan program perintisan
dan pengembangan pemasaran yang bekerjasama dengan stakeholder.
Pemerintah Kota Bergkulu perlu melakukan dukungan secara optimal dengan
melakulkan koordinasi dan sinkronisasi terhadap Dinas Pariwisata Daerah
Kota Bengkulu guna sarana promosi dan diplomasi avisata Kota Bengkulu
sebagai destinasi pariwisata yang aman, nyaman dan berdaya saing

Strategi:

- Menetapkan dan memanfaatkan brand dalam berbagai kegiatan/event
dan publikasi termasuk ketika berpromosi diluar negeri sehingga Kota
Benglkulu semakin dikenal luas

- Menyelenggarakan program-program khusus yang pada konsepnya
adalah representasi dari brand Kota Bengkulu yang diperuntukan bagi
wisman maupun wisnus: promosi khusus, culture event, aneka festival
dan sebagainya.

- Fokus promosi pada segmen keluarga melalui berbagai media : majalah
gaya hidup, brosur, outdoor print.

Lommunity marketing yang menitik beratkan pada segmen komunitas
nobbies: motor club, mobil club, balap sepeda dll,

eningkatan Fengembangan Kemitraan Pariwisata di Kota Bengkulu

Pariwsata k. T ; .
"Wiata belum menjadi sektor andalan dan penunjang Pendapatan Domestic

E .
glonal  Bryeq (PDRB) yang besar bagi Kota Bengkulu, sehingga

E.-I'H_:?.f_‘[rlj'.::-l.;.. oy 3 .
/insttusi dan  pranata yang berkaitan dengan pengelolaan

——
——
—
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perlu diperkuat, dengan melakukan jejaring kerja sama antar

pﬂlﬂkl! usaha.

Strategi:

Meningkatkan peran masyarakat diekitar destinasi

Pengembangandan penguatan hubungan-keterkaitan (linkage) serta
keterpaduan pengemasan pariwisata antar pootensi ruang pariwisata
di Kota Benghkulo.

Media campaign sebagai strategi memantapkan positioning Kota
Bengkulu sebagai destinasi wisata yang spesifik.

Pengembangan jalur (travel pattern dan paket wisata untuk segmen

umum (mencakup: wisata alam, wisata budaya, wisata khusus)
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BAB 111
AKUNTABILITAS KINERJA

CAPAIAN KINERJA ORGANISASI

Akuntabilitas Kinerja adalah perwujudan kewajiban suatu instansi
pemerintah untuk  mempertanggungjawabkan keberhasilan/kegagalan
pelaksanaan Program dan Kegiatan dalam mencapai sasaran/target Kinerja
yang telah ditetapkan melalui laporan kinerja instansi pemerintah yang
disusun secara periodik. Akuntabilitas Kinerja mendorong instansi fokus
pada Pencapaian sasaran.

Capaian indikator kinerja yang dilaksanakan pada Dinas Pariwisata
Kota Bengkulu merupakan ukuran atas hasil (kinerja) organisasi dari target
vang telah ditetapkan untuk mewujudkan tujuan urgar-lisasi dalam periode
tahun anggaran berjalan sebagai dasar pengukuran keberhasilan/kegagalan
pelaksanaan program dan kegiatanyang diamanatkan para pemangku
kepentingan dalam urusan Pariwisata, dan Ekonomi Kreatif

Pengukuran Kinerja adalah suatu proses penilaian kemajuan pekerjaan
terhadap tujuan dan sasaran yang telah ditentukan sebelumnya, termasuk
informasi atas efisiensi penggunaan sumber daya dalam menghasilkan
barang dan jasa, kualitas barang dan jasa, hasil kegiatan dibandingkan
dengan maksud yang diinginkan, dan efektivitas tindakan dalam mencapai
tujuan.

Pengukuran kinerja dilakukan dengan menggunakan indikator kinerja
pada level sasaran. Pengukuran dengan menggunakan indikator kinerja pada
level sasaran digunakan untuk menunjukkan secara langsung kaitan antara
sasaran dengan indikator kinerjanya, sehingga keberhasilan sasaran
berdasarkan rencana kinerja tahunan yang ditetapkan dapat dilihat dengan
elas. Selain itu, untuk memberikan penilaian yang lebih independen melalui
‘Ndikator- indikator outcomes atau minimal output dari kegiatan yang

t :|'I" ey y B w &
erkait la ngsung dengan sasaran yang diinginkan.
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merupakan
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,'mmnangunan mauvpun retin

pencapaian kinerja Dinas Pariwisata Kota Bengkulu dalam Tahun 2018

kemampuan perencanaan dan hasil pelaksanaan baik kegiatan

Untuk setiap pernyataan Kinerja sasaran strategis tersebut dilakukan analisis

capaian kinerja sebagai berikut :

3.1.

Perbandingan antara target dan realisasi kinerja Tahun ini

Secara umumn semua program dan kegiatan yang telah direncanakan oleh

Dinas Pariwisata Kota Bengkulu pada Tahun 2018 telah dapat dilaksanakan

sesuai dengan waktu dan tujuan serta sasaran yang ditetapkan, yaitu sebagai

lumiah Anggaran Tahun 2018

R

beriicut : .
Tabel 3.1
Pengukuran Kinerja Dinas Pariwisata Kota Bengkulu
Tahun 2018 :
[ No Sasaran Strategis | Indikator Kinerja Tarpet Realisasi %
1 | Meningkatnya Persentase 20.000.000.- 19.960.000,- | 99.80
Investasi di sektor | Peningkatan
pariwisata | Pengembangan
Destinasi
_ _ Pariwisata
2 | Meningkatkan Persentase 1.056.174.500,- | 1.055.309.500- | 99,92
| Investasi di sektor | peningkatan
pariwisata pengembangan
' pemasaran
i — pariwisata
3 | Meningkatnya Persentase 120.000.000,- 99.250.000,- | 49,38
Kontribusi Peningkatan
Kepariwisataan Pengembangan
terhadap lualitas | Kemitraan
dan kuantitas Pariwisata di
—_itenagakerja Kota Benpkulu |

Sisa Angearan Tahun 2018

=
e

Rp. 1.236.174.500,-
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perbandingan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun
ini dengan tahun lalu dan beberapa tahun terakhir.

Tabel 3.2
Analisis Pencapaian Indikator Kinerja Sasaran

Dinas Pariwisata Kota Bengkulu

" Indikator Sasaran

Satuan

Target
Kinerja
2018

Capaian Kinerja

2017

2018

%

capaian

2018

Persentase

%

50

44

50

99,80

l

Peningkatan
Pengembangan
Destinasi Pariwisata,
7 | Persentase '
peningkatan
pengembangan
pemasaran pariwisata
Persentase
Peningkatan
Pengembangan
kemitraan Pariwisata
di Kota Benglaulu

100 98 100 99,92

e s

% B3,75 a3 83,75 49,38

Berdasarkan tabel ‘3.2 Analisis Pencapaian Indikator Kinerja Sasaran
pada kolom indikator sasaran dapat dijelaskan sebagai berikut:
Peningkatan
Pencapaian target kinerja pertahunnya diperoleh dengan formulasi dari
L objek wisata/2 objek wisata x 100% sehingga diperoleh hasil dan

1. Persentase Pengembangan Destinasi Pariwisata;

digunakan sebagai acuan penentuan capaian kinerja tahun tersebut

Z. Persentase peningkatan pengembangan pemasaran pariwisata;
Pencapaian target kinerja pertahunnya diperoleh dengan formulasi dari
Lkali event/1 kali event x 100% sehingga diperoleh hasil dan digunakan
sebagai acuan penentuan capaian kinerja tahun tersebut.

Persentase Peningkatan Pengembangan Kemitraan Pariwisata di Kota
Bengkulu; Pencapaian target kinerja pertahunnya diperoleh dengan
formulasi dari 67 agen travel wisata/80 agen travel wisata x 100%
sehingga diperoleh hasil dan digunakan sebagai acuan penentuan

“dpaian kinerja tahun tersebut
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3.3. Perbandingan realisasi kinerja sampai dengan mhyn ini dengan
target jangka menengah: yang terdapat dajap, dokumen
perencanaan strategis organisasi,

Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2016 dengan Rencana Program,

Kegiatan, kelompok Sasaran dan Pendanaan Indikadif yang tertuang di
dalam dokumen Rencana Strategis periode 2013-2018 terjadi
perbedaan antara dengan dokumen Rencana Kerja (Renja) dan
Dakumen RKA/DPA, sehingga program Pengembangan Destinasi
Pariwisata, Program Pengembangan Pemasaran Pariwisata, Frogram
Pengembangan Kemitraan terdapat perbedaan kegiatan di dalam Rencana
Program, Kegiatan, kelompok Sasaran dan Pendanaan Indikadif dengan
kegiatan di dalam dokumen RKA dan DPA Tahun Anggaran 2018,
dikarenakan telah mengalami perubahan nomenkiatur OPD (Peraturan
Daerah Kota Bengkulu Nomor 10 Tahun 2016 tentang Pembentukan
dan Susunan Perangkat Daerah Kota Bengkuiu (Lembaran Daerah Kota
Bengkulu Tahun 2016 Nomor 10);

3.4, Perbandingan realisasi Kinerja tahun ini dengan Standar Nasional
Perbandingan realisasi kinerja tahun ini dengan Standar Nasional di
Dinas Pariwisata Kota Bengkulu dapat dinyatakan NIHIL.

3.5. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan

Realisasi kinerja Dinas Pariwisata Kota Bengkulu telah memenuhi

target yang ditetapkan sebagaimana ditetapkan dalam indikator

sasaran program kerja.
{ Pelaksanaan program kegiatan yang menunjang keberhasilan
pada Dinas Pariwisata Kota Bengkulu disebabkan karena peningkatan

kualitas Sumber davea manusia dalam melaksanakan
program/kegiatan yang tercantum dalam rencana Strategis Dinas

Pariwisata Kota Bengkulu.

——
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Selain itu, ada penyebab menjadi kegagalan pernyataan kineria
pinas Pariwisata Kota Bengkuluyaitu :
|, Lemahnya sinergi dan konsistensi perencanaan dalam menjalankan
rencana kinerja untuk tahun yang bersangkutan sehingga target
kinerja tidak dapat tercapai sesuai dengan harapan.
Tidak optimalnya pelaksanaan Indikator Kinerja Utama (IKU) Tahun

2018.
Lemahnya koordinasi antara bidang-bidang teknis dengan sub

I

W

bagian Penyusunan Program dan Keuangan

Solusi dari penyebab kegagalan pernyataan kinerja Dinas Pariwisata

Kota Bengkulu adalah sebagai berikut :

1. Harus ada sinergi dan konsistensi perencanaan dalam menjalankan
rencana kerja yang telah dibuat i

Z. ketersediaan dana untuk melaksanakan program dan kegiatan
sesuai dengan pagu yang telah direncanakan didalam rencana kerja

Dinas Pariwisata.

- Analisis dan efisiensi penggunaan sumber daya

Efisiensi (daya guna) mempunyai pengertian yang berhubungan
erat dengan konsep produktivitas. Pengukuran efisiensi dilakukan
dengan menggunakan perbandingan antara output vang dihasilkan
terhadap input yang digunakan (cost of output). Proses kegiatan
operasional dapat dikatakan efisien apahila suatu produk atau hasil
kerja tertentu dapat dicapai dengan penggunaan sumber daya dan dana
vang serendah-rendahnya (spending well). Jadi pada dasarnyva ada
PEngertian yang serupa antara efisiensi dengan ekonomi karena kedua-
duanya  menghendaki penghapusan atau penurunan  biaya
(Eusrren.iuctinn]. Efisiensi diukur dengan rasio antara output dan input.

Dinas Pariwisata Kota Benghkulu pada tahun 2018 melakukan
langkal - langiah dalam penggunaan efisiensi sumber Daya, salah satu

tontoh antara lain Penyediaan Bahan Pakai Habis Kantor pada tahun
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2018 penyediaan Bahan Pakai Habis Kantor pada Dinas Pariwisata
Kota Bengkulu di terapkan pola satu pintu yaitu melalui Sekretariat.
Sehingga mempermudah pengelolaan Bahan Pakai Habis Kantor

tersebut.

3.7. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja.

Adapun yang menjadi penunjang keberhasilan ataupun kegagalan

program/ kegiatan dalam rangka memajukan pariwisata di Kota

Benghkulu adalah sebagai berikut :

1. Kompetensi dan kapabilitas SDM aparatur yang memiliki kompetensi
dalam melaksanakan tupoksi

2. Sinergitas dan koordinasi dalam perencanaan dan pelaksanaan
program kegiatan .

3. Pemanfaatan data dan informasi sebagai bahan penyusunan
kebijakan

4, Daya dukung sarana prasarana kinerja

B. REALISASI ANGGARAN
r Realisasi anggaran yang digunakan dan yang telah digunakan untul
mewujudkan kinerja organisasi sesuai dengan dokumen perjanjian kinerja.
Adapun alokasi APBD dalam rangka pelaksanaan tugas pokok dan fungsi
Dinas Pariwisata Kota Bengkulu telah ditetapkan Anggaran Tahun 2018
sebagaimana table berikut ini :

Tabel 3.5
Anggaran Tahun 2018
No Uralan Pagu |
1 Eelanja Langsun g 2.032.599.500.-
- Pepawal 219,130.000.-
- Barang dan Jasa 1.592.859.8B08. -
-  Maodal 149.115.000,-
2 | Helanja Tidak Langsung 1Rt 3.823.460.000,- |
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BAB IV
PENUTUP

Laporan Kinerja Dinas Pariwisata Kota Bengkulu merupakan laporan
pertanggungjawaban atas pencapaian pelaksanaan visi dan misi Dinas Pariwisata
menuju good governance .

Penyusunan Laporan Kinerja mengacu kepada Peraturan Menteri PAN dan RB
Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan
Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Sebagai
pengelola urusan pariwisata Kota Bengkulu, Dinas Pariwisata Kota Bengloulu
bertanggung jawab atas urusan pariwisata sekaligus memberikan nilai ekonomi
sehingga bisa berkembang menjadi salah satu daya tarik pariwisata daerah.
Kompleksnya persoalan pariwisata dan semakin bertumbyhnya destinasi-
destinasi wisata baru di Kota Bengkulu memberikan tantangan kepada aparat
dinas untuk bisa menjawab seluruh situasi tersebut sehingga bisa menjawab

harapan masyarakat terhadap pariwisata Kota Benghkulu,

A. Kesimpulan

Penyelenggaraan kegiatan di Dinas Pariwisata Kota Bengkulu pada
Tahun Anggaran 2018 merupakan akhir RPfMD dan Rencana strategis Dinas
Pariwisata Kota Bengkulu Tahun 2013-2018. Keberhasilan yang dicapai berkat
kerja sama dan partisipasi semua pihak dan diharapkan dapat dipertahankan

Disamping itu, laporan ini juga merupakan wujud pertanggungjawaban
kinerja Dinas Pariwisata Kota Bengkulu dan sebagai media informasi bagi
pihak-pihak yang berkepentingan yang diharapkan menghasilkan umpan balik

guna perbaikan Dinas Pariwisata Kota Bengkulu dimasa vang akan datang.

1. Berdasarkan kajian yang telah dilaksanakan dapat diidentifikasikan
beberapa masalah yang timbul dan telah diestimasikan menjadi kendala

dalam pelaksanaan Renstra maupun Pengukuran Kinerja.
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2. Untuk ity strategi masa mendatang dalam pencapaian ukuran kinerja vang
‘ebih baik akan dilakukan dimulai dari perencanaan tanpa mengurang;

upaya pelaksanaan program yang telah berjalan dengan baik,

B. Saran
Dalam menjalankan tugas dan fungsi Dinas Pariwisata Kota Benglkuly
yaitu melaksanakan urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah
dan tugas pembantuan di Bidang Pariwisata, pelaksanaan tugas ini telah
dilaksanakan sebagaimana peraturan berlaku. Namun dalam pelaksanaan
tugas dan fungsi Dinas Pariwisata Kota Bengkulu mempunyai kendala sehagai
berikut ; |
1. Pengalokasian Anggaran setiap tahunnya yang sangat mempengaruhi
kinerja aparatur terutama dalam pelaksanaan tugas, Dinas Parjwisata Kota
Bengkulu dalam menjalankan tugas dan fungsinya harus didukung dengan
dana yang memadai,
2. Tingkat profesionalisme ASN yang membidangi pekerjaannya masih lkeurang
dan masih perlu ditingkatkan setiap tahunnya.
3. Perlunya perbaikan sarana dan prasarana Dinas Pariwisata Kota Bengkulu,

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Tahun 2018 inj diharapkan
dapat dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi akuntabilitas kinerja bagi pihak yang
membutuhkan, penyempurnaan dokumen PETencanaan periode yang akan datang,
penyempurnaan pelaksanaan program dan kegiatan yang akan datang, serta
penyempurnaan berbagai kebijakan yang diperlukan,

D —
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